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Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman dan Hasil uji lanjut DMRT  

a. Sidik ragam tinggi tanaman 

Sidik ragam: Tinggi_Tanaman   

Sumber keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah F hit Sig. 

Perlakuan  740990.610 1 740990.610 59005.502 .000 

Pemangkasan_Pucuk 54099.922 2 27049.961 2154.004 .000 

Pupuk_Phospat 7737.525 3 2579.175 205.381 .000 

Pemangkasan_Pucuk * 

Pupuk_Phospat 

4051.870 6 675.312 53.775 .000 

Galat 301.392 24 12.558   

Total 807181.319 36    

Keterangan : Jika sig dibawah < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

b. Hasil uji lanjut DMRT tinggi tanaman 

Subset 

Perlakuan N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

W0P0 3 93.71                 

W0P1 3   108.16               

W0P3 3   109.66               

W0P2 3   109.96               

W1P0 3     118.37             

W1P1 3     120.69             

W1P2 3       129.36           

W1P3 3         145.06         

W2P0 3           151.67       

W2P1 3             192.56     

W2P2 3               215.60   

W2P3 3                 226.81 

Sig.   1 0.56 0.43 1 1 1 1 1 1 

Keterangan : Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan hasil yang signifikan dengan      

cara   berikan notasi huruf pada rata-rata perlakuan yang diurutkan dari 

tertinggi ke terendah 
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Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun dan Hasil uji lanjut DMRT  

a. Sidik ragam jumlah daun 

Sidik ragam: Jumlah_Daun   

Sumber keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah F hit Sig. 

Perlakuan 25356.847 1 25356.847 38197.290 .000 

Pemangkasan_Pucuk 205.656 2 102.828 154.899 .000 

Pupuk_Phospat 794.060 3 264.687 398.721 .000 

Pemangkasan_Pucuk 

* Pupuk_Phospat 

692.677 6 115.446 173.907 .000 

Galat  15.932 24 .664   

Total 27065.172 36    

Keterangan : Jika sig dibawah < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

 

b.   Hasil uji lanjut DMRT jumlah daun 
  

Subset 

Perlakuan N 1 2 3 4 5 6 7 

W1P2 3 17.7656             

W2P1 3 18.1011             

W2P0 3   20.8203           

W1P3 3     22.2183         

W0P0 3     22.4786         

W2P2 3     22.9237         

W0P3 3       26.8057       

W2P3 3       27.5580       

W1P1 3         31.7673     

W1P0 3           33.4888   

W0P2 3           33.5641   

W0P1 3             40.9942 

Sig.   0.619 1.000 0.328 0.270 1.000 0.911 1.000 

Keterangan : Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan hasil yang signifikan dengan      

cara   berikan notasi huruf pada rata-rata perlakuan yang diurutkan dari 

tertinggi ke terendah 
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Lampiran 3. Sidik ragam berat basah tajuk dan Hasil uji lanjut DMRT 

a. Sidik ragam berat basah tajuk 

Sidik ragam: Berat Basah Tajuk   

Sumber Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah F hit Sig. 

Perlakuan 784031.989 1 784031.989 36989.812 .000 

Pemangkasan_Pucuk 1319.626 2 659.813 31.129 .000 

Pupuk_Phospat 52263.844 3 17421.281 821.918 .000 

Pemangkasan_Pucuk * 

Pupuk_Phospat 

6939.856 6 1156.643 54.569 .000 

Galat 508.701 24 21.196   

Total 845064.015 36    

Keterangan : Jika sig dibawah < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

 

b.   Hasil uji lanjut DMRT berat basah tajuk 

Subset 

Perlakuan N 1 2 3 4 5 6 7 

W0P0 3 108.70             

W1P1 3 110.78             

W0P2 3 113.71             

W2P1 3   121.57           

W1P2 3   122.94           

W1P0 3   127.04           

W2P0 3   127.88           

W2P2 3     143.07         

W0P1 3       155.07       

W0P3 3         188.13     

W1P3 3           221.34   

W2P3 3             230.69 

Sig.   0.219 0.137 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

 Keterangan : Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan hasil yang signifikan dengan      

cara   berikan notasi huruf pada rata-rata perlakuan yang diurutkan dari 

tertinggi ke terendah 
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Lampiran 4. Sidik ragam berat basah akar dan Hasil uji lanjut DMRT  

a. Sidik ragam berat basah akar 

Sidik ragam: Berat_Basah_Akar   

Sumber Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Derajat 

Tengah F hit Sig. 

Perlakuan 1581.785 1 1581.785 29278.76

9 

.000 

Pemangkasan_Pucuk .509 2 .254 4.710 .019 

Pupuk_Phospat 94.553 3 31.518 583.391 .000 

Pemangkasan_Pucuk 

* Pupuk_Phospat 

8.586 6 1.431 26.488 .000 

Galat 1.297 24 .054   

Total 1686.730 36    

Keterangan : Jika sig dibawah < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

 

b.   Hasil uji lanjut DMRT berat basah akar 

 

Subset 

Perlakuan N 1 2 3 4 5 6 

W1P0 3 4.37           

W0P0 3 4.38           

W2P0 3 4.46           

W1P1 3   5.58         

W0P1 3   5.82         

W2P2 3     6.54       

W2P1 3     6.58       

W0P2 3       7.12     

W1P3 3         8.29   

W1P2 3         8.34   

W0P3 3         8.58   

W2P3 3           9.49 

Sig.   0.683 0.212 0.821 1.000 0.156 1.000 

Keterangan : Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan hasil yang signifikan dengan      

cara   berikan notasi huruf pada rata-rata perlakuan yang diurutkan dari 

tertinggi ke terendah 
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Lampiran 5. Sidik ragam berat kering tajuk dan Hasil uji lanjut DMRT  

a. Sidik ragam berat kering tajuk 

Sidik ragam: Berat_Kering_Tajuk   

Sumber Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Derajat 

Tengah F hit Sig. 

Perlakuan 369044.100 1 369044.100 42685.22

2 

.000 

Pemangkasan_Pucuk 5303.673 2 2651.836 306.723 .000 

Pupuk_Phospat 47315.597 3 15771.866 1824.242 .000 

Pemangkasan_Pucuk 

* Pupuk_Phospat 

14118.787 6 2353.131 272.173 .000 

Galat 207.497 24 8.646   

Total 435989.654 36    

Keterangan : Jika sig dibawah < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

 

b. Hasil uji lanjut DMRT berat kering tajuk 

Subset 

Perlakuan N 1 2 3 4 5 6 

W1P2 3 62.41      

W1P0 3 63.87      

W0P0 3 66.58      

W2P2 3  82.52     

W2P1 3  83.60     

W0P2 3  83.62     

W2P0 3   92.62    

W1P1 3   93.35    

W0P1 3   97.49    

W0P3 3    106.90   

W1P3 3     170.19  

W2P3 3      211.83 

Sig.   0.11 0.67 0.07 1.00 1.00 1.00 

Keterangan : Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan hasil yang signifikan dengan      

cara   berikan notasi huruf pada rata-rata perlakuan yang diurutkan dari 

tertinggi ke terendah 
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Lampiran 6. Sidik ragam berat kering akar dan Hasil uji lanjut DMRT  

a. Sidik ragam berat kering akar 

Sidik ragam: Berat_Kering_Akar   

Sumber Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Derajat 

Tengah F hit Sig. 

Perlakuan 4.168 1 4.168 16135.75

3 

.000 

Pemangkasan_Pucuk .052 2 .026 101.172 .000 

Pupuk_Phospat .310 3 .103 400.240 .000 

Pemangkasan_Pucuk 

* Pupuk_Phospat 

.098 6 .016 62.993 .000 

Galat .006 24 .000   

Total 4.635 36    

Keterangan : Jika sig dibawah < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

 

b.   Hasil uji lanjut DMRT berat kering akar 

 

Subset 

Perlakuan N 1 2 3 4 5 6 

W0P0 3 0.1967           

W1P0 3 0.2000           

W2P0 3 0.2033           

W1P1 3   0.2600         

W0P2 3   0.2667         

W2P1 3     0.3500       

W0P3 3       0.3933     

W0P1 3       0.3967     

W1P2 3       0.3967     

W1P3 3       0.3967     

W2P2 3         0.4367   

W2P3 3           0.5867 

Sig.   0.637 0.616 1.000 0.819 1.000 1.000 

Keterangan : Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan hasil yang signifikan dengan      

cara   berikan notasi huruf pada rata-rata perlakuan yang diurutkan dari 

tertinggi ke terendah 
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Lampiran 7. Sidik ragam jumlah buah pertanaman dan berat buah pertanaman 

a. Sidik ragam jumlah buah pertanaman  

Sidik ragam: Jumlah Buah   

Sumber Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Derajat 

Tengah F hit Sig. 

Perlakuan  96.694 1 96.694 217.563 .000 

Pemangkasan_Pucuk 1.389 2 .694 1.562 .230 

Pupuk_Phospat 3.861 3 1.287 2.896 .056 

Pemangkasan_Pucuk * 

Pupuk_Phospat 

6.389 6 1.065 2.396 .059 

Galat 10.667 24 .444   

Total 119.000 36    

Keterangan : Jika sig lebih dari > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

 

b. Sidik ragam berat buah pertanaman  

Sidik ragam: Berat_Buah   

Sumber Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Derajat 

Tengah  F hit Sig. 

Perlakuan 8373017.41

4 

1 8373017.41

4 

128.355 .000 

Pemangkasan_Pucuk 79447.102 2 39723.551 .609 .552 

Pupuk_Phospat 289340.270 3 96446.757 1.478 .245 

Pemangkasan_Pucuk * 

Pupuk_Phospat 

435361.804 6 72560.301 1.112 .384 

Galat 156595.960 24 65233.165 
  

Total 107422.550 36 
   

Keterangan : Jika sig lebih dari > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 
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Lampiran 8. Sidik ragam diameter buah dan panjang buah pertanaman  

a. Sidik ragam diameter buah 

Sidik ragam: Diameter_Buah   

Sumber Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Derajat 

Tengah F hit Sig. 

Intercept 102467.211 1 102467.211 5472.261 .000 

Pemangkasan_Pucuk 52.965 2 26.482 1.414 .263 

Pupuk_Phospat 41.343 3 13.781 .736 .541 

Pemangkasan_Pucuk * 

Pupuk_Phospat 

99.696 6 16.616 .887 .519 

Galat 449.396 24 18.725   

Total 103110.610 36    

Keterangan : Jika sig lebih dari > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

 

b. Sidik ragam panjang buah 

Sidik ragam: Panjang_Buah   

Sumber Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Derajat 

Tengah F hit Sig. 

Perlakuan  16505.397 1 16505.397 2564.295 .000 

Pemangkasan_Pucuk 19.922 2 9.961 1.548 .233 

Pupuk_Phospat 21.319 3 7.106 1.104 .367 

Pemangkasan_Pucuk * 

Pupuk_Phospat 

87.966 6 14.661 2.278 .070 

Error 154.479 24 6.437   

Total 16789.083 36    

Keterangan : Jika sig lebih dari > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata)  
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Lampiran 9. Layout penelitian 

Layout penelitian 

W2P3U1 W1P0U1 W2P0U1 W2P1U1 WOP3U3 W2P1U2 WOP3U2 W1P3U1 W2P0U2 

W1P1U3 W1P0U2 W0P2U1 W1P3U2 W1P1U1 W0P3U1 W2P3U2 W0P0U3 W2P2U1 

W2P2U3 W3P3U3 W0P2U2 W1P2U2 W0P0U1 W0P1U1 W0P1U3 W1P2U1 W2P2U2 

W1P2U3 W0P2U3 W1P3U3 W2P0U3 W0P0U2 W1P1U2 W0P1U2 W2P1U3 W1P0U3 

Keterangan : 

W0 : tanpa pemngkasan pucuk  

W1 : pemangkasan pucuk umur 18 Hari Setelah Tanam (HST)  

W2 : pemangkasan pucuk umur 25 Hari Setelah Tanam (HST)  

P0 : kontrol  

P1 : 2 g/polybag 

P2 : 4 g/polybag 

P3 : 6 g/polybag 

U  : Ulangan  
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Lampiran 10. Deskripsi varietas hercules mentimun  

 


